Pengadilan Agama Muara Bulian yang

memeriksa dan mengadili  perkara perdata dalam tingkat
pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai
gugat antara
PENGGUGAT, umur 21 tahun, agama Islam, Pendidikkan
SMIP, pekerjaan Ibu rumah tangga, tempat
tinggal di Kabupaten Batang Hari ,
selanjutnya disebut sebagai Penggugat ;
MELAWAN
TERGUGAT, umur 21 tahun, agama Islam, Pendidikkan
VA, pekerjaan Mahasi swa, bertempat
tinggal di Kabupaten Batang Hari ,

selanjutnya disebut sebagai  Tergugat

Pengadilan Agama Tersebut ;
Telah mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat, keterangan saksi-

saksi serta memeriksa bukti- bukti yang dikemukakan di

persidangan ;

TENTANG DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat
gugatannya tertanggal 21 Oktober 2011 vyang telah

didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Muara Bulian
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dengan Nomor

2011 telah

1. Bahwa, pada

nggal 21 Oktober

Tergugat dengan

tanggal™ 2009 Penggugat
dengan  Tergugat telah melangsungkan pernikahan, yang
dilaksanakan di rumah Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama, Kabupaten Batang Hari dengan Kutipan
Akta Nikah Nomor.  XX/XX/XX tanggal 09 Desember 2009

dan setelah akad nikah Tergugat mengucapkan sighat

ta'lik talak sebagaimana dalam Kutipan Akta Nikah

tersebut;

Bahwa, setelah pernikahan tersebut Penggugat dan
Tergugat bertempat tinggal di rumah orang tua
Penggugat;

Bahwa, selama pernikahan tersebut Penggugat  dan
Tergugat telah hidup bersama sebagaimana layaknya
suami istri dan sudah dikaruniai 1 orang anak yang

bernama : ANAK |, lahir tahun 2010;

Bahwa, kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat

awalnya rukun- rukun saja selama 6 bulan, namun

setelah itu sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran disebabkan antara lain

a. Tergugat, dalam rumah tangga kurang sungguh- sungguh
mencar i nafkah, sehingga nafkah Penggugat tidak
mencukupi ;

b. Tergugat, sering keluar malam kadang- kadang sampai
jam 4 subuh baru pulang, pernah juga Tergugat tidak

pulang ke rumah kediaman bersama, kalau ditanya
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5. Bahwa, puncak

kepada g;-,'-.'-" _ luar malam untuk

fiterjadi pada awal
bulan Juni 2010, tidur sampai
jam 1 siang, membangunkan
Tergugat, lantas Tergugat marah- marah sampai memukul
Penggugat dengan kotak sepatu, setelah itu Tergugat
pergi ke rumah orang tuanya sebagaimana alamat
Tergugat tersebut diatas sampai sekarang sudah 1 tahun
4 bulan lamanya dan selama itu juga antara Penggugat
dan Tergugat sudah tidak ada lagi hubungan baik lahir
maupun batin dan selama berpisah Tergugat tidak pernah
memberikan nafkah lahir maupun batin kepada Penggugat
ada Tergugat memberi uang hanya untuk jajan anak;
Bahwa, pihak keluarga Penggugat sudah berupaya
mengatasi masal ah tersebut dengan jalan menemui
Tergugat dan orang tuanya, namun tidak berhasil;
Bahwa, dengan sikap dan perbuatan Tergugat tersebut,
Penggugat merasa tersiksa baik lahir maupun batin
sehingga  Penggugat tidak sanggup lagi berumah tangga
dengan  Tergugat, oleh karenanya Penggugat bermaksud
bercerai dengan Tergugat di depan sidang Pengadilan
Agama Muara Bulian;
. Bahwa, Penggugat tidak mempuny ai pekerjaan /
penghasilan, sedangkan Tergugat tidak meninggalkan
harta untuk biaya hidup Penggugat dan Penggugat tidak

mampu, oleh karenanya Penggugat mohon dibebaskan dari

semua biaya yang timbul dalam perkara ini (Prodeo);
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Disclaimer
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Bahwa be[liiede g @W=htersebut di atas,
maka  Penggugat dl Pengadilan Agama

Muara Bulian memeriksa dan

mengadili perkara __,'fl dapat memutuskan

sebagai berikut .

PRIMER :

1. Mengabulkan permohonan  Penggugat untuk  berperkara
secara cuma- cuma (Prodeo);

2. Mengabulkan gugatan Penggugat;

3. Menceraikan perkawinan Penggugat dengan Tergugat ;

4. Mambaskan Penggugat dari biaya vyang timbul akibat
perkara ini ;

SUBSIDER :

Atau apabila Ketua Pengadilan Agama Cq. Majelis Hakim

yang memeriksa perkara berpendapat lain mohon putusan

yang seadil- adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari dan waktu sidang yang
telah ditentukan untuk pemeriksaan perkara tersebut,
Penggugat hadir sendiri di persidangan sedangkan
Tergugat tidak datang menghadap atau menyuruh orang lain
menghadap sebagai wakil atau kuasanya yang sah, meskipun
telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan tidak
ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu
halangan yang sah ;

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat
gugatannya telah mengajukan permohonan untuk berperkara
secara  cuma-cuma (prodeo), dan terhadap permohonan
Penggugat tersebut Majelis Hakim telah menjatuhkan
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Nopember 2011 yangs
1. Memberi izi-
secara cuma-

2. Mamerintahkan Tergugat untuk
melanjutkan perkara

Menimbang, bahwa Majelis Hakim dalam persidangan
telah berusaha  menasehati Penggugat untuk bersabar
menunggu kedatangan Tergugat demi mempertahankan keutuhan
rumah tangganya, namun tidak berhasi | sedangkan
perdamaian melalui mediasi sebagaimana yang diamanatkan
PERMA No 1 Tahun 2008 Tentang Prosedur Mediasi di
Pengadilan tidak dapat dilaksanakan karena Tergugat tidak
pernah datang menghadiri persidangan, maka dibacakan
surat gugatan Penggugat di mana  Penggugat menyatakan
tetap pada surat gugatannya ;

Menimbang, bahwa  untuk meneguhkan dalil- dalil
gugatannya, Penggugat telah mengajukan bukti- bukti
tertulis berupa
1. Asli Surat Keterangan tidak mampu yang dikeluarkan

oleh kepala Desa Kabupaten Batang Hari Nomor : XX/XX
Tanggal 12 Oktober 2011 (Bukti P1);

2. Foto copy Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat dan
Tergugat yang dikeluarkan Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Muara Bulian Kabupaten
Batang Hari, Nomor : XX/XX/XX Tanggal 09 Desember 2009
yang telah bermeterai cukup, telah di cocokan dan
telah sesuai dengan aslinya (Bukti P2);

Menimbang, bahwa selain mengaj ukan bukti- bukti
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tertulis,

sebagai berikut

ukan saksi- saksi

Islam, pekerjaan

Ibu Rumah Tangga, tEHRE o i Kabupaten Batang

Hari , di bawah sumpah pada poko'knya menerangkan sebagai

berikut

Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat karena saksi

adalah tetangga dekat Penggugat sejak 3 tahun lalu
dan  kenal dengan  Tergugat sebagai suami sah
Penggugat ;

- Bahwa, sewaktu Penggugat dan Tergugat menikah saksi
hadir, dan  saksi mendengat  Tergugat mengucapkan
sighat taklik talak

- Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat
tinggal di rumah orang tua Penggugat, dan dari
pernikahannya telah dikaruniai 1 orang anak ;

- Bahwa, rumah tangga Penggugat dan Tergugat awalnya
rukun dan harmonis, tetapi sejak 3 bulan usia
anaknya rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah
tidak rukun lagi karena Tergugat sering tidak pulang
ke rumah, tetapi sering pulang ke rumah orang
tuanya, Tergugat juga jarang memberi nafkah karena
Tergugat malas bekerja ;

- Bahwa, saat ini antara Penggugat dan Tergugat
telah berpisah tempat tinggal sejak lebih kurang 1
tahun yang lalu, karena  Tergugat telah pergi
meninggalkan Penggugat dan pulang ke rumah orang

tuanya, setelah bertengkar dengan Penggugat
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disebabkan karena hari
sudah siang

- Bahwa, saksf ] iy Jlkepergian Tergugat

tersebut

- Bahwa, sejak kep .sebut Tergugat tidak

pernah datang lagi dan tidak juga mengirimkan nafkah
kepada Penggugat, kecuali pada waktu lebaran tahun
2010 Tergugat pernah membelikan baju untuk anaknya ;

- Bahwa, saksi tidak mengetahui apakan telah ada
upaya atau belum dari pihak keluarga Penggugat dan
Tergugat untuk merukunkan keduanya ;

2. SAKSI I, umur 25 tahun, agama Islam, pekerjaan
Ibu Rumah Tangga, tempat kediaman di Kabupaten Batang
Hari dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai
berikut
- Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat karena saksi

adalah teman Penggugat dan kenal dengan Tergugat
sebagai adik angkat saksi ;

- Bahwa, sewaktu Penggugat dan Tergugat menikah
saksi tidak hadir, tetapi saksi mengetahui, dan
setelah  akad nikah laki- laki lazim  mengucapkan
sighat taklik talak ;

- Bahwa, rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai
tidak  rukun lagi sejak  mempunyai anak, karena
Tergugat sering meninggalkan Penggugat dan pulang ke
rumah orang tuanya ;

- Bahwa, penyebab lain karena Tergugat malas memcari

nafkah, sewaktu saksi main ke rumah Penggugat saksi

Hal. 7 dari 12 halaman Put. No0.195/Pdt.G/2011/PA.Mbl

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7



- Bahwa,

tinggat=

sudah tidak

tahun, karena Tergugat telah

Penggugat ;

- Bahwa, semenjak pergi Tergugat t

menemui  Penggugat, juga tidak

nafkah kecuali

(seratus ribu rupiah)

- Bahwa, pihak keluarga sudah

belah pihak dengan cara

Tergugat, tetapi Tergugat

Menimbang, bahwa Penggugat

keterangan  saksi- saksi tersebut

menyerahkan uang iwadh sebesar

rupiah) dan menyatakan

lagi, selanjutnya mohon putusan ;

Menimbang,

ini, maka segala sesuatu yang terjadi

sebagaimana termuat dalam berita

merupakan bagian yang tak

termuat dalam putusan ini ;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang,

adalah sebagaimana tersebut di atas ;

Menimbang, bahwa Tergugat yang
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pergi

pernah

untuk anaknya sebesar

mendatangi

tidak mau rukun

kemudian

Rp.10.000, -

tidak mengajukan

bahwa untuk mempersingkat

terpi sahkan

hari

tidak

dan Tergugat
kurang 1

meninggal kan

idak pernah datang
mengirimkan
Rp. 100.000,-
mendamaikan kedua
keluarga
lagi ;
membenarkan atas

Penggugat
(sepuluh ribu
sesuatu apapun
uraian putusan
dalam persidangan
acara

persidangan

dan dianggap

bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat

telah  dipanggil
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secara  resmi _ ) ernah hadir  di
persidangan atau- wakil atau
kuasanya yang hadirannya
tanpa alasan yang harus dinyatakan
tidak hadir dan sesuai 149 ayat (1) Rbg.
Jo pasal 27 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor : 9 Tahun
1975 gugatan Penggugat diperiksa dan diputus dengan
tanpa hadirnya Tergugat ;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat mengajukan
permohonan berperkara secara cuma-cuma (prodeo), maka
segala pertimbangan dan amarnya sebagaimana termuat dalam
Putusan Sela Nomor : 195/Pdt.G/2011/PA.MBL tanggal 21
Oktober 2011 ;

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 82 ayat (1)
dan (4) Undang- Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1989

Tentang Peradilan Agama, Majelis Hakim telah berusaha

menasehati  Penggugat agar bersabar menghadapi sikap dan

prilaku Tergugat demi mempertahankan keutuhan rumah
tangganya tetapi tidak berhasil, sedangkan perdamaian
melal ui medi asi sebagaimana  yang dikehendaki oleh

Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 01 Tahun 2008 Tentang
Prosedur Mediasi di Pengadilan tidak dapat dilaksanakan
karena Tergugat tidak pernah datang memenuhi panggilan
persidangan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P-2 berupa foto
copy Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat

Nomor :  XX/XX/XX tanggal 09 Desember 2009, yang
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Kantor Urusan

bahwa antara

dan Tergugat ¢ éorang anak laki- laki
yang bernama XXX, lahir tahun 2010 oleh karenanya telah
terpenuhi  ketentuan Pasal 7 ayat (1) Kompilasi  Hukum
Islam, sehingga keduanya telah Dberkualitas hukum untuk

bertindak sebagai pihak- pihak dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa pada pokoknya Penggugat mendalilkan
bahwa rumah tangganya rukun-rukun saja selama 6 bulan,
namun setelah itu sudah tidak rukun lagi disebabkan
Tergugat kurang bertanggung jawab dalam rumah tangga,
Tergugat sering keluar malam kadang- kadang pulang sampai
jam 4 pagi, bahkan Tergugat pernah tidak pulang ke rumah
kediaman bersama, yang akhirnya sejak bulan Juni tahun
2010 Tergugat  pergi meninggal kan Penggugat tanpa
memberi  nafkah lahir batin dan pihak keluarga sudah
berusaha merukunkan keduanya akan tetapi tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat,
kakak kandung Penggugat dan dua orang saksi yang
diajukan oleh Penggugat masing- masing bernama SAKSI |
dan SAKSI Il jika dihubungkan satu dengan lainnya maka
terbukti adanya fakta bahwa rumah tangga antara Penggugat
dan Tergugat hanya rukun dan harmonis selama lebih kurang
6 bulan, namun setelah itu tidak harmonis lagi disebabkan
oleh hal- hal sebagaimana yang dikemukakan Penggugat dalam

duduk perkaranya tersebut di atas, dan sejak bulan
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Juni tahun Br gi meninggal kan

Penggugat sampai- lebih kurang 1
tahun 4 bulan T 1atk ak fbaik lahir maupun
batin; |

Menimbang, bahwa .hadirnya Tergugat di
persidangan tanpa alasan yang sah, maka dianggap bahwa
Tergugat tidak membantah dalil- dalil yang diajukan oleh
Penggugat dan jika dihubungkan dengan keterangan saksi-
saksi sebagaimana terurai di atas yang pada pokoknya
telah  memperkuat dalil- dalil Penggugat bahwa antara
Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal

sampai dengan sekarang sudah lebih kurang 1 tahun 4 bulan

lamanya tanpa nafkah lahir dan batin;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut di atas, maka terbukti bahwa
Tergugat telah melanggar sighat taklik talak angka 2
(dua) dan angka 4 (empat) vyaitu Tergugat telah pergi
meninggal kan Penggugat tanpa memberi nafkah wajib dan
telah membiarkan atau tidak memperdulikan Penggugat
selama 1 tahun 4 bulan lamanya dan terhadap perlakuan
Tergugat tersebut ternyata Penggugat tidak ridha lalu
di persidangan Penggugat membayar iwadh sesuai dengan
ketentuan yang berlaku vyaitu sebesar Rp. 10.000,- dengan

demikian syarat ta'lik talak telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena Majelis Hakim perlu
pula mengetengahkan dalil- dalil syar'i dan pendapat

ulama, maka Majelis Hakim akan mengetengahkan firman
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Allah dalam Alquraifs _ , 34 yang berbunyi

sebagai berikut ;-
_o Lo T R | L2o> SO o)

Artinya : “Dan penu sesungguhnya janji
itu pasti dimintai g'gung jawabannya”
Menimbang, bahwa Majelis Hakim juga mengambil alih

pendapat Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqih Sunnah Jilid

Il sebagai berikut

_and] Jowooll Jeu Y _asxdl sy oS bl
i —ibgdis 9L gl L mell Jsgzo -0LS sl
cade $lb i zo i)l abio $aii ad Jle Y _ail

o L

Artinya : “jika suami sudah lama tidak ada di tempat dan
sulit ditemui, atau tidak diketahui tempat
tinggalnya atau ia mafqud (dinyatakan

hilang/meninggal oleh pengadilan), dan ia nyata-
nyata tidak memiliki harta untuk dijadikan nafkah
bagi istrinya, maka hakim boleh  menjatuhkan
talaknya” .

Menimbang, bahwa meskipun perceraian adalah suatu

perbuatan yang sedapat mungkin dihindari, namum apabila
tujuan perkawinan sudah tidak dapat terwujud, maka
mempertahankan perkawinan dalam  kondisi sebagaimana

tersebut di atas justru akan menimbulkan kemudharatan
bagi kedua belah pihak ;
Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tersebut di atas, maka alasan perceraian
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Penggugat  tidak jl ; .. ) emenuhi  ketentuan
1 Tahun 1974
Tentang Perkawina R | '-.-'{ (g) Kompilasi
Hukum Islam. ; Penggugat
dapat dikabulkan dan menetapkan jatuh
talak satu khul'i Tergugat kepada Penggugat
dengan iwadl sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah) ;

Menimbang bahwa berdasarkan Pasal 84 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009Tentang Perubahan kedua Atas
Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama,
maka kepada Panitera Pengadilan Agama Muara Bulian
diperintahkan untuk mengirimkan sehelai salinan putusan
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah di mana Penggugat dan Tergugat
menikah dan di mana Penggugat dan tergugat berdomisili;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan, maka sesuai ketentuan Pasal 89 ayat (1)
Undang- Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Perubahan kedua
Atas Undang- Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama, maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat,
tetapi oleh  karena berdasarkan Putusan  Sela  Nomor
195/Ptd.G/2011/PA.Mbl  tanggal 14 Nopember 2011 Penggugat
telah diberi izin untuk Dberperkara secara cuma- cuma
(prodeo), maka Penggugat harus dibebaskan dari membayar
biaya perkara ;

Mengingat pasal- pasal peraturan perundang- undangan

yang berlaku dan hukum syara yang berkaitan dengan

perkara ini ;
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1. Menyatakan Terg J ) ' gil secara resmi
dan patut untuk THERGA e ek tidak hadir;

I I gan verstek;

3. Menjatuhkan tal ak Tergugat terhadap
Penggugat dengan iwadh Rp. 10.000,- (sepuluh ribu
rupiah);

4. Mamerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Muara
Bulian untuk mengirimkan sehelai salinan putusan ini
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kabupaten
Batang Hari, untuk dicatat dalam daftar yang
disediakan untuk itu;

6. Membebankan biaya perkara sejumlah Rp. 106.000,-
(seratus enam ribu rupiah) kepada negara ;

Demikian putusan ini dijatuhkan di Muara Bulian
dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
Agama Muara Bulian pada hari Senin tanggal 21 Nopember
2011 M. bertepatan dengan tanggal 28 Zulhijjah 1432 H.
oleh kami Drs. MUCHIDIN, MA. sebagai Ketua Majelis,
SYARIFAH AINI, S.Ag. dan MASALAN BAINON, S.Ag. masing-
masing sebagai Hakim Anggota Majelis, dan pada hari itu
juga  diucapkan oleh Ketua Majelis tersebut dalam
persidangan yang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh
Hakim- Hakim Anggota dan AKHMAD FAUZI, S.HI. sebagai

Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh  Penggugat tanpa

hadirnya Tergugat;
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Ttd

SYARIFAH AINI, S.Ag.

Ttd

MASALAN BAINON, S.Ag.

Panitera Pengganti

Ttd

AKHMAD FAUZI, S.HI.

Perincian biaya

1. Panggilan

2. Mater ai

Rp. 100.000,-
Rp. 6.000.-

Juml ah

Hal. 15 dari 12 halaman Put.
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Rp. 106.000,-

Untuk salinan sesuai dengan
aslinya

Atas permintaan Pemohon /
Termohon

Muara Bulian,

Oleh Panitera pengadilan
Agama Muara Bulian

BAHARUDDIN DJALIL. SH.
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